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‘Enam Orang Didakwa
Ruglkan Negara Rp124 Jutaf )

PADANG - SINGGALANG

Enam terdakwa dugaan
Korupsi pembangunan fisik
di Rumah Sakit Jiwa (RSJ)y
HB: Saanin Padang menja-

" lani sidang perdana di’
- Pengadilan Tindak Pidana

”Dlrektur rumah sakit KS
(64) selaku Pengguna Ang- .

Korupsi Padang Senin (17/
18)

‘Mereka yakni mantan

4\‘“

'(52) qebagal Pejabat Pe]ak-

sana Teknis Kegiatan

| (PPTK}

- Sedangkan ‘uga Jlainnya

adalah AW, serta SM se-
bagai rekanan pengddaan
dan A selaku konsultan

pengawas

Keenamnya- didakwa
telah merugikan negara
Rp124.044.739 dalam pro-
yek pembangunan turap
dan penguatan dinding

- atau tebing Jahan Rumah

Sakit Jiwa HB. Sadmn pada

2013.

Berdasarkan Iaporan
Hasﬂ Pemeriksaan Badan
Pemeriksa Keuangan RI,
dalam kasus ini negara
mengalaml kerugian ke-
uangan sebesar Rp124.
044.739 karena ada vol-
ume pekerjaan yang tidak
selesai,” kata Jaksa Penun-
tut Umum pada Kejaksaan
Negeri Padang, Muhasnan,

‘dan Budi Prihalda cs.

Kerugian keuangan pro-

~yek itu berdasarkan La-

poran ‘Hasil Pemeriksaan

“investigatif BPK nomor:42/

LHP/XVIILPDG/08/2017

tertanggal 2017.. Diketahui

kekurangan volume peker-

jaan sebesa;r Rp316.231.
561, pekerjaan tidak sesuai -

kontmk senilai Rp16.939.
852, dan pekerjaan yang
tidak ‘dikerjakan senilai
Rp16.300.000.
. Namun demikian jum-
lah kerugxan tersebut di-
kalkulasikan dengan kele-
bihan volume pekerjaan

sebesar Rp225.426.673,

sehingga tersisa Rpl124.
044.739 yang dihitung

sebagai kerugian keuang— i

an.
Para, terdakwa d1dakwa

'dengan primer melanggar

pasal -ayat (1) Undang-

undang nomor 20 tahun
2001 tentang Pemberan-
tasan Korupsi, Juncto (Jo)
pasal 55 ayat (1) ke-1
KUHP, subsider pasal 3

- Undang-undang Peinbe-

rantasan Tindak Pldana._

‘Korupsi. -
L Majeh‘; haklm ya ng dlke-

tuai Sri Hartati, berang-
gotakan M Takdir, dan Em-
ria Fitriani menunda sidang
perkara itu hingga Jumat
(21/12) dengan agenda
pembacaan eksepsi dari
plhak terdakwa. §
“Kami akan menga]ukan ,

eksepsi (keberatan) terha-
dap dakwaan dari jaksa
penuntut umum,” kata Des-
man Ramadhan, salah se-
orang penasihat hukum
terdakwa. (wahyw)



